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ABSTRAK 

Salah satu perkembangan teknologi komunikasi radio dapat ditemukan pada Software Defined Radio (SDR). 

Karakteristik utama yang ditawarkan oleh SDR adalah modularitas dan fleksibilitas yang dimodelkan dalam 

bentuk perangkat keras dan perangkat lunak. GNU Radio adalah perangkat lunak dalam  teknologi SDR yang 

menyediakan blok pemrosesan sinyal untuk mengimplementasikan radio, salah satunya untuk penerimaan 

sinyal FM. Penelitian ini melakukan perancangan sistem penerimaan FM multi kanal berbasis SDR 

menggunakan perangkat RTL-SDR 2832U yang dikonfigurasikan dengan software GNU Radio sehingga 

dapat menerima lebih dari satu sinyal FM. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa rancangan multi 

kanal FM telah bekerja dengan baik dan mampu menerima dua sinyal radio pada frekuensi yang berbeda 

yaitu 87.6 MHz dan 97.5 MHz secara bersamaan. 

Kata kunci : Penerima FM, Sistem Komunikasi Radio, SDR, RTL-SDR, GNU Radio 
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ABSTRACT 

 

One of the developments in radio communication technology can be found in Software Defined Radio (SDR). 

The main characteristics offered by SDR are modularity and flexibility which are modeled in terms of 

hardware and software. GNU Radio is software in SDR technology that provides signal processing blocks 

for implementing radio, one of which is for FM signal reception. This study designed an SDR-based multi-

channel FM reception system using an RTL-SDR 2832U device configured with GNU Radio software so that 

it can receive more than one FM signal. The results of this study indicate that the FM multi-channel design 

has worked well and able to receive two radio signals at different frequencies, namely 87.6 MHz and        

97.5 MHz simultaneously. 

Keywords : FM Receiver, Radio Communication System, SDR, RTL-SDR, GNU Radio 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Teknologi informasi dan komunikasi sudah menjadi kebutuhan dasar untuk semua 

kalangan, sehingga saat ini teknologi informasi dan komunikasi terus berkembang sangat 

cepat dan luas mengikuti alur perkembangan zaman, salah satunya pada teknologi 

komunikasi radio. Perkembangan radio telah dimulai pada abad ke-19 dan hingga kini 

teknologi tersebut masih bertahan dan berkembang luas. Di Indonesia sendiri 

perkembangan radio telah ada sejak tahun 1920-an dan masih menjadi teknologi informasi 

populer hingga saat ini. Salah satu dari perkembangan teknologi komunikasi radio yang 

mulai berkembang dari tahun 1990-an dan terus melakukan peningkatan hingga saat ini 

adalah Software Defined Radio (SDR). 

Software Defined Radio (SDR) adalah suatu teknologi yang melibatkan 

penggunaan pemrosesan perangkat lunak dalam pengoperasian radio. Pemrosesan ini 

berlangsung di field-programmable gate array (FPGA), Digital Signal processor (DSP), 

atau komponen pemrosesan yang dapat diprogram lainnya. Karakteristik utama yang 

ditawarkan SDR adalah modularitas dan fleksibilitas, yang dimodelkan dalam bentuk 

perangkat keras dan perangkat lunak[1]. 

Di antara fitur yang ditawarkan SDR adalah kemampuan untuk memodifikasi atau 

mengganti program yang ada sehingga dapat mengubah fungsinya sepenuhnya, layanan 

yang berbeda dapat diterapkan dalam bentuk suara, teks, data atau jenis layanan lainnya 

juga dapat dioperasikan menggunakan berbagai standar program yang ada. Tujuan ideal 

yang ingin dicapai adalah kemampuan untuk berkomunikasi pada frekuensi, bandwidth, 

teknik modulasi, serta tingkat data yang diinginkan pengguna hanya dengan menjalankan 

perangkat lunak, tanpa harus mengubah perangkat keras sama sekali. Fungsi dan 

konfigurasi radio dapat dimodifikasi sesuai keinginan pengguna melalui penggunaan SDR. 

Perangkat lunak dapat dengan mudah diubah dalam sistem radio, di mana perangkat keras 

yang sama dapat digunakan untuk memanfaatkan standar transmisi radio yang berbeda[2]. 

Fleksibilitas ini memungkinkan penggunaan perangkat radio dengan lebih efisien, yaitu 

mengurangi jumlah perangkat keras yang dibutuhkan serta menambah fungsionalitas dari  

perangkat radio. SDR memberikan keuntungan bagi berbagai pihak, penelitian mengenai 
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teknologi radio membutuhkan banyak biaya maupun waktu, yang keduanya dapat dihemat 

dengan menggunakan SDR. Bahkan SDR memungkinkan peneliti untuk mengubah dan 

menganalisa parameter dalam sistem[2]. 

Dalam Teknologi SDR sendiri penggunaan perangkat lunak (software) merupakan 

bagian yang penting dalam sistem kerja SDR, dikarenakan pada perangkat lunak (software) 

terjadi pemrosesan data dan konfigurasi ulang. Salah satu software yang populer dalam 

teknologi SDR adalah GRC (GNU Radio Companion). GNU Radio merupakan perangkat 

lunak pemrosesan sinyal yang dapat diakses gratis secara umum karena bersifat open 

source, GNU Radio menyediakan blok pemrosesan sinyal untuk mengimplementasikan 

radio perangkat lunak yang dapat dilakukan menggunakan perangkat keras berbiaya murah 

yang tersedia, atau hanya melakukan kegiatan simulasi dalam aplikasi  tanpa perangkat 

keras tambahan. GNU Radio ditulis menggunakan bahasa pemrogaman phyton dan untuk 

jalur pemrosesan sinyalnya diimplementasikan dalam bahasa C++, sehingga GNU Radio 

dapat menghasilkan keluaran secara real time[3]. Selain perangkat lunak penambahan 

perangkat keras juga dibutuhkan dalam konfigurasi teknologi SDR. Salah satu perangkat 

keras yang dapat dikonfigurasi dengan GNU Radio adalah RTL-SDR (RTL2832U). 

Perangkat keras ini mempunyai range frequency 20-1700 MHz dengan bandwith sebesar 

2,4 MHz. RTL-SDR (RTL2832U) merupakan perangkat keras berbiaya murah yang dapat 

digunakan sebagai pemindai radio berbasis komputer.   

Dalam pemanfaatan Software Defined Radio (SDR) dan GNU Radio sebagai sistem 

telekomunikasi telah dilakukan banyak penelitian, seperti yang terdapat pada penelitian 

berikut yaitu dilakukannya penelitian sistem telekomunikasi SDR sebagai penerima 

FM[4][5]. Penelitian berbasis SDR juga dilakukan sebagai penerima FM dan AM 

kompak[6]. Kemudian terdapat juga penelitian sistem telekomunikasi SDR yang berfokus 

sebagai sistem radar, salah satunya sebagai sistem radar frequency modulated continous 

wave (FMCW) untuk deteksi pergeseran kecil suatu objek[7] dan terdapat juga pada 

penelitian lain yang berfokus sebagai radar pasif untuk mendeteksi objek bergerak[8]. 

Selanjutnya terdapat juga penelitian sistem SDR sebagai penerima sinyal pesawat 

automatic dependent Surveilance-broadcast (ADS-B)[9]. Pada Penelitian lain 

menggunakan GNU Radio juga dilakukan sebagai prototype simulasi spectrum 

analyzer[10]. 
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Beberapa penelitian diatas, terutama [4] dan [5] telah dilakukannya penelitian untuk 

melihat keberhasilan penggunaan SDR dan GNU Radio sebagai penerima FM agar dapat 

berfungsi sebagaimana penerima FM konvensional. Penelitian tersebut berhasil merancang 

penerima FM berbasis SDR dan GNU Radio dengan didapatkannya beberapa channel FM 

di lokasi penelitian yang dapat di tampilkan pada monitor komputer peneliti. Penerima FM 

berbasis SDR dan GNU Radio memiliki beberapa kelebihan, diantaranya dapat 

menghasilkan keluaran dalam bentuk spektrum sinyal yang dapat dimanfaatkan dan bisa 

diamati dari channel FM yang diterima. Teknologi SDR juga memiliki kelebihan dimana 

paramaternya dapat diubah-ubah untuk mendapatkan kualitas yang diharapkan. Pada 

sistem radio yang menggunakan perangkat keras total, ini akan susah dilakukan karena 

parameter-parameter yang digunakan sudah ditetapkan, dan jika ingin mengubah suatu 

parameter, maka hardware nya juga harus diganti. Oleh karena itu perancangan penerima 

FM pada penelitian ini akan melakukan modifikasi pada rangkaian penerima FM yang 

terdapat pada Software GNU Radio Companion sehingga dapat menghasilkan dua channel 

FM sekaligus atau FM multi channel.  

Berdasarkan latar belakang dan beberapa penelitian yang telah di paparkan diatas, 

Dari penelitian [4] dan [5] dapat ditingkatkan lagi dengan melakukan modifikasi pada 

rangkaian penerima FM yang terdapat pada software GNU Radio sehingga dapat 

menghasilkan dua channel FM sekaligus atau FM multi channel dengan menggunakan 

perangkat RTL-SDR 2832U. Ini penting dilakukan agar dapat mempermudah untuk 

mengamati dan menganalisa multi kanal FM secara bersamaan, dimana ditinjau dari 

penelitian sebelumnya hanya dapat menangkap 1 channel FM saat dilakukan pengujian 

rancangan. Oleh karena itu penulis tertarik melakukan penelitian dengan judul 

Perancangan Penerima Multi Kanal FM menggunakan Teknologi SDR dan GNU 

Radio. 

 

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diterakan, permasalahan yang dapat 

dirumuskan adalah bagaimana melakukan perancangan penerima multi kanal FM 

menggunakan teknologi SDR dan GNU Radio. 
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1.3. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan penelitian ini adalah mampu melakukan perancangan penerima 

multi kanal FM menggunakan teknologi SDR dan GNU Radio. 

 

1.4. Batasan Masalah 

Agar tujuan yang diharapkan pada penelitian ini dapat tercapai dan menghindari 

meluasnya pembahasan maka ditetapkan batasan masalah yang akan diteliti yaitu : 

1. Dalam penelitian ini hanya berfokus pada channel Radio FM yang berada di 

wilayah Pekanbaru. 

2. Penerima Radio FM beroperasi pada rentang 88 MHz – 108 MHz 

3. Penggunaan sistem teknologi Software Defined Radio (SDR) dan GNU Radio 

sebagai perangkat lunak. 

4. Menggunakan perangkat RTL-SDR 2832U yang mempunyai range frequency 

20-1700 MHz dan Bandwith 2,4 MHz. 

5. Jenis antena yang digunakan pada perangkat keras RTL-SDR 2832U adalah 

omnidirectional. 

6. Penelitian ini hanya berfokus menangkap 2 frekuensi channel FM berbeda. 

 

1.5. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat  yang diharapakan dalam penelitian ini yaitu : 

1. Dapat dijadikan sebagai referensi atau tambahan untuk penelitan selanjutnya 

dalam pemanfaatan teknologi software defined radio (SDR) 

2. Dapat menghasilkan penerima multi kanal FM menggunakan teknologi 

software defined radio (SDR). 

3. Dapat menjadi alternatif pembelajaran dalam pengembangan ilmu di bidang 

komunikasi radio. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1. Penelitian Terkait 
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2019) 

 Implementasi 
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Kustiawan, 2021) 

 Implementasi 
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modulated 
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Software Defined 
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Gambar 2.1. Bagan penelitian terkait tentang sistem telekomunikasi berbasis SDR 
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Penelitian terkait dalam pemanfaatan teknologi Software Defined Radio (SDR) 

telah banyak dikembangkan. Pada tahun 2019[4] telah dilakukan penelitian rancangan 

pesawat penerima Radio FM berbasis SDR GNU Radio menggunakan perangkat USRP 

N210. Penelitian ini bertujuan untuk melihat apakah rancangan tersebut mampu beroperasi 

seperti penerima radio FM konvensional serta melihat proses-proses yang terjadi dalam 

penerimaan sinyal. pada penelitian ini mampu menjalankan penerima FM dengan baik. 

Suara yang dapat didengar dengan perangkat penerima ini sama seperti saat menggunakan 

penerima radio FM konvensional. Penggunaan USRP memberikan fleksibilitas dalam 

pengembangan maupun pengoperasiannya. Namun Perangkat keras USRP N210 memiliki 

harga yang terbilang tinggi. 

Selanjutnya pada tahun 2021[5] penelitian menggunakan GNU Radio dan 

penggunaan perangkat keras RTL-SDR (RTL2832U) juga telah dilakukan Implementasi 

penerima radio FM menggunakan software GNU Radio dan RTL-SDR. Penelitian ini 

dilakukan dengan penginstalan driver RTL-SDR pada komputer kemudian merancang 

komponen dalam sistem baru yaitu berbasis SDR, setelah itu mengaplikasikannya pada 

perangkat lunak GNU Radio agar GNU Radio dapat memprogram RTL-SDR dan 

mendapatkan hasil yang dibutuhkan. Penelitian telah menunjukkan bahwa penerima FM 

berbasis SDR mampu berfungsi sebagai penerima FM dengan didapatkannya 14 saluran 

stasiun radio FM komersial yang berada di lingkungan penelitian. 

Pada Tahun 2021[6] dilakukannya penelitian Penerima AM/FM Kompak 

Reconfigurable Berbasis Software Defined Radio. Penelitian tersebut menjelaskan desain 

sistem penerima siaran AM dan FM berbasis SDR. Perangkat SDR yang digunakan adalah 

RTL2832U Rafael micro R820T2 dengan rentang frekuensi 500 kHz hingga 1,7 GHz.  

Penelitian ini dapat membangkitkan sistem penerima FM dan AM dengan didapatkannya 

berupa output suara dan sinyal dari sistem penyiaran AM dan FM. Hasil tersebut 

menunjukkan bahwa RTL-SDR dapat digunakan sebagai penerima AM dan FM. penelitian 

ini bertujuan untuk perbandingan kualitas radio AM dan FM menggunakan Software 

Defined Radio. 

Pada tahun 2020[7] penelitian menggunakan GNU Radio dan perangkat keras 

USRP juga dilakukan sebagai sistem radar Frequency Modulated Continous Wave 

(FMCW) untuk deteksi pergeseran kecil. Penelitian ini dilakukan dengan 10 percobaaan 

dengan spesifikasi frekuensi sebesar 1,5 KHz dan bandwith sebesar 2 MHz dan 
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menghasilkan adanya pergeseran kecil dengan melihat perubahan pada selisih fasa sinyal 

yang dikirim dan sinyal yang diterima. 

Pada tahun yang sama 2020[8] penelitian menggunakan perangkat keras RTL-SDR 

dan GNU Radio juga dilakukan sebagai deteksi radar pasif dengan memanfaatkan 

frekuensi siaran televisi sebagai sumber transmitter dan sistem radar pasif dibuat dengan 

RTL-SDR dan GNU Radio. Penelitian tersebut menghasilkan Hasil pengujian delay pada 

gelombang 1,2,3 untuk objek manusia adalah 0,192, 0,36 dan 0,53 detik, untuk objek 

sepeda adalah 0,332, 0,5 dan 0,67, untuk objek motor adalah 0,422, 0,69 dan 0,86 detik, 

untuk objek mobil adalah 0,538, 0,7 dan 0,87 detik sehingga dapat disimpulkan bahwa 

sistem radar pasif yang dirancang dapat mendeteksi benda bergerak dimana pegerakan 

target menyebabkan pergeseran puncak Cross-Correlation. 

Pada tahun 2019[9] penelitian ini melakukan simulasi perhitungan daya penerimaan 

sinyal ADS-B yang memanfaatkan perangkat receiver berbasis komputer yaitu RTL-SDR 

R820T2. untuk menampilkan data dari target yang diproses di RTL-SDR R80T2 penelitian 

ini menggunakan aplikasi SDR virtual radar dan RTL1090. Pada penelitian ini memproses 

sinyal yang dipancarkan transponder pesawat untuk mendapat informasi berupa 24 bit 

ICAO aircraft address, Nationality, Ident atau Squawk, Altitude, Latitude, Longitude, 

Speed, Heading dan Track sehingga dapat membantu pengguna untuk mengamati sebuah 

target atau pesawat.  

Pada tahun 2020[10] dilakukan penelitian simulasi spectrum analyzer berbiaya 

rendah menggunakan GNU Radio dan RTL-SDR.  Pada penelitian tersebut dilakukannya 

pengukuran paramater signal to noise ratio (SNR) dengan tujuan perbandingan 

menggunakan GNU Radio dibandingkan dengan spectrum analyzer GSP-730 

menggunakan frekuensi 60 MHz hingga 80 MHz masukan dari frekuensi generator. Dari 

hasil percoban didapatkan nya rata-rata SNR spectrum analyzer adalah 54,2 dan rata-rata 

SNR GNU Radio adalah 54,32 sehingga akurasi pengukuran SNR di GNU Radio 

mencapai 99,78%.  

 

2.2. Sistem Komunikasi Radio 

Sistem komunikasi radio adalah sistem komunikasi yang tidak menggunakan kabel 

atau nirkabel dalam prosesnya. Saat beroperasi, sistem komunikasi ini menggunakan udara 

sebagai media transmisi untuk mentransmisikan gelombang yang bertanggung jawab 
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membawa informasi[11]. Untuk menyajikan prinsip pengoperasian sistem komunikasi 

radio dapat dilihat pada gambar berikut: 

 

Gambar 2.2. Prinsip Kerja Sistem Komunikasi Radio[12] 

 

Gambar 2.2. menggambarkan dua bagian penting dari sistem telekomunikasi radio, 

pemancar (Tx) dan Penerima (Rx). Pemancar (Tx) memiliki modulator dan antena 

pengirim, sedangkan penerima (Rx) memiliki demodulator dan antena penerima. 

Modulator pemancar bertanggung jawab untuk memodulasi informasi menjadi sinyal yang 

akan dikirim oleh antena pemancar. Dan untuk demodulator pada antena penerima 

bertanggung jawab untuk memodulasi sinyal listrik yang diterima sehingga kembali ke 

informasi aslinya. Dan untuk setiap antena, antena pemancar memiliki fungsi untuk 

mengubah sinyal yang akan ditransmisikan sebagai sinyal listrik menjadi sinyal 

elektromagnetik. Sinyal elektromagnetik ini akan dikirim menggunakan udara sebagai 

media transmisi. Untuk antena penerima memiliki fungsi menerima sinyal yang telah 

diubah dari bentuk elektromagnetik menjadi sinyal listrik[11]. 

 

2.3. Gelombang Radio 

Gelombang radio adalah suatu bentuk radiasi gelombang elektromagnetik yang 

terbentuk pada saat obyek bermuatan listrik yang dibangkitkan oleh osilator sebagai 

gelombang pembawa dimodulasi (ditumpangkan frekuensinya) oleh gelombang informasi 

sehingga memiliki frekuensi yang terdapat pada rentang frekuensi gelombang radio 

(frekuensi radio) pada suatu spektrum elektromagnetik[13]. 
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Gelombang radio memancarkan gelombang elektromagnetik yang bergerak dalam 

osilasi listrik atau magnet. Gelombang elektromagnetik, yang frekuensinya lebih tinggi 

daripada gelombang radio, termasuk sinar gamma, sinar-X, inframerah, ultraviolet, dan 

cahaya. Gelombang radio memiliki rentang frekuensi dari 3 KHz hingga 3000 GHz. Dalam 

rentang frekuensi yang cukup luas ini, penggunaan pemetaan frekuensi harus 

dipertimbangkan. Hal ini dilakukan agar sistem radio yang ada tidak saling 

mengganggu[11]. 

Berikut tabel alokasi frekuensi pada sistem komunikasi radio : 

Tabel 2.1. Alokasi Frekuensi pada Sistem Telekomunikasi Radio[11] 

Frekuensi Panjang Gelombang Band Singkatan 

3 – 30 Hz 10.000-100.000 km Extremely Low Frequency ELF 

30 – 300 Hz 1.000-10.000 km Super Low Frequency SLF 

300 – 3000 Hz 100 – 1.000 km Ultra Low Frequency ULF 

3 – 30 KHz 10 – 100 km Very Low Frequency VLF 

30 – 300 KHz 1 – 10 km Low Frequency LF 

30 – 3000 KHz 100 m – 1 km Medium Frequency MF 

3 – 30 MHz 10 – 100 m High Frequency HF 

30 – 300 MHz 1 – 10 m Very High Frequency VHF 

300 – 3000 MHz 10 cm – 1 m Ultra High Frequency UHF 

3 – 30 GHz 1 – 10 cm Super High Frequency SHF 

30 – 300 GHz 1 mm – 1 cm Extremely High Frequency EHF 

300 – 3000 GHz 0,1 mm – 1 mm 
Tremendously High 

Frequency 
THF 

 

2.4. Jenis-jenis Perambatan Gelombang Radio 

Perambatan gelombang radio merupakan hal terpenting dalam komunikasi radio. 

Karena jika tidak ada proses propagasi radio, maka sistem komunikasi tidak akan berjalan. 

Dalam sistem komunikasi, gelombang radio memiliki sifat merambat dan bergerak di 

ruang angkasa serta membawa sinyal informasi yang diperlukan, sedangkan sinyal 

informasi yang ditransmisikan oleh gelombang radio berupa data dan suara. Proses 

komunikasi terjadi ketika data dan suara yang dikirimkan melalui udara dipertukarkan dari 
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pengirim (Tx) ke penerima (Rx). Gelombang radio sendiri merupakan gelombang yang 

memiliki gaya elektromagnetik dimana besarnya kuat medan magnet dan kuat medan 

listrik[12]. 

 

(groundwave) 

 

(skywave) 

Gambar 2.3. Skema Perambatan Gelombang Radio groundwave dan skywave [14] 

 

Gambar 2.3 menggambarkan perambatan gelombang radio yang terjadi di luar 

angkasa (outdoor), gelombang radio dibagi menjadi dua bagian utama yaitu groundwave 

dan skywave. Groundwave adalah gelombang yang merambat di permukaan bumi dan 

skywave adalah gelombang yang merambat ke langit. Groundwave menggunakan line of 

sight (LOS) dalam proses perambatannya, atau yaitu merambat dalam garis lurus di ruang 

bebas, atau yang disebut spacewave dan merambat di tanah dengan proses pemantulan 

(ground reflected wave). Dan untuk gelombang yang benar-benar merambat di permukaan 

bumi, disebut gelombang permukaan (Surfacewave)[12]. 

Mekanisme perambatan gelombang elektromagnetik umumnya memberikan 

penjelasan tentang perkiraan kekuatan sinyal rata-rata yang diterima oleh antena penerima 

pada jarak tertentu dari antena pemancar atau pemancar. Model propagasi dibagi menjadi 

dua bagian menurut skalanya[12]: 
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1. Propagasi skala kecil adalah model propagasi yang memperkirakan data 

kekuatan sinyal untuk berbagai jarak dari penerima. Tujuan anda adalah 

memperkirakan area yang berada dalam jangkauan antena. 

2. Propagasi skala besar adalah model propagasi yang dirancang untuk 

memberikan karakteristik yang bervariasi secara kuat dan cepat dari sinyal yang 

diterima oleh penerima. 

 

2.5. Mekanisme Dasar Perambatan Gelombang Radio 

Mekanisme dalam perambatan sebuah gelombang elektromagnetik ada 3 bagian 

yaitu pantulan (reflection ), difraksi (diffraction), dan hamburan (scattering)[15]  

 

Gambar 2.4. Model Propagasi Radio [15] 

 

Pada gambar 2.4 dapat dilihat pemantulan (reflection) terjadi ketika gelombang 

elektromagnetik merambat mengenai benda yang jauh lebih besar dari panjang gelombang 

yang dihasilkan. Refleksi biasanya dapat terjadi pada tanah, bangunan, dan dinding. 

Difraksi (diffraction) terjadi ketika propagasi gelombang elektromagnetik yang 

dipancarkan dibelokkan oleh benda-benda dengan permukaan sisi tajam. Gelombang yang 

dihasilkan oleh perambatan difraksi mempengaruhi gelombang yang diterima meskipun 

tidak ada hambatan langsung. Difraksi dapat menciptakan sinyal radio yang merambat 

melalui kelengkungan bumi, melintas secara horizontal, dan dapat merambat di belakang 

rintangan jika sinyal radio memiliki frekuensi tinggi. Hamburan (scattering) terjadi ketika 

medium yang dilalui gelombang bertemu dengan benda yang lebih kecil dari panjang 

gelombang. Perambatan hamburan disebabkan oleh permukaan yang kasar, benda yang 

kecil, dan ketidakteraturan frekuensi[15]. 
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Dalam komunikasi radio, sinyal yang diterima biasanya sangat besar dan 

diperkirakan menggunakan model refleksi dan difraksi. Karena ketika gelombang radio 

merambat melalui permukaan yang kasar, energinya dipantulkan dengan hamburan ke 

segala arah[15]. 

 

2.6. Metode Modulasi Komunikasi Radio 

Berdasarkan metode modulasi nya radio dibagi menjadi 2 yaitu modulasi amplitudo 

(AM) dan modulasi frekuensi (FM). 

2.6.1. Modulasi Amplitudo (AM) 

Dalam modulasi amplitudo, amplitudo gelombang pembawa dimodulasi sesuai 

dengan amplitudo sinyal gelombang. Modulasi amplitudo biasa disingkat AM. Gelombang 

yang dimodulasi dengan sistem AM sering disebut "amplop", dan sesuai dengan amplitudo 

bentuk gelombang sinyal. Dalam bentuk lain, bentuk gelombang dari gelombang 

dimodulasi menurut amplitudo bentuk gelombang sinyal. Ketika amplitudo gelombang 

sinyal kecil, amplitudo gelombang pembawa juga kecil, dan sebaliknya[16]. 

Perubahan amplitudo tinggi dan rendah dinyatakan dengan ekspresi "derajat 

modulasi". Jika derajat modulasi dinyatakan sebagai persentase, ini disebut sebagai 

modulasi ratio (perbandingan modulasi).[7] 

2.6.2. Modulasi Frekuensi (FM) 

Dalam modulasi frekuensi, frekuensi gelombang pembawa dimodulasi sesuai 

dengan amplitudo sinyal gelombang, sedangkan amplitudo gelombang pembawa tetap 

tidak berubah. Ketika amplitudo sinyal gelombang berada pada puncak positifnya, 

frekuensi gelombang pembawa juga maksimum. Sebaliknya, ketika amplitudo bentuk 

gelombang sinyal mencapai puncak negatifnya, frekuensi gelombang pembawa juga 

minimum[7]. 

2.6.3. Perbandingan Pemancar AM dan FM 

Perbandingan pemancar AM dan FM disajikan pada tabel di bawah ini. 
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Tabel 2.2. Perbandingan Antara Pemancar AM dan FM [6]. 

BAGIAN AM FM 

Cara Modulasi 

Amplitudo gelombang 

pembawa dimodulasi oleh 

sinyal gelombang, 

frekuensi gelombang 

pembawa tetap. 

Frekuensi gelombang 

pembawa dimodulasi 

oleh sinyal gelombang, 

amplitudo gelombang 

pembawa tetap. 

Lebar Band 

Gelombang Radio 

Memiliki lebar band yang 

sempit 

Memiliki lebar band yang 

lebar. 

Frequency Response 
Berada dalam batas 50-

7.500 Hz 

Berada dalam batas 30-

15.000 Hz 

Noise 
Memilki banyak noise Memiliki lebih sedikit 

noise 

Pemancar Stereo 
Memerlukan dua 

gelombang 

Hanya memerlukan satu 

gelombang saja. 

 

2.6.4. Interferensi 

Dalam pemancar FM, gelombang VHF digunakan sebagai pembawa (carrier) 

karena diperlukan lebar band yang luas. Akan tetapi, gelombang radio dalam band ini sulit 

untuk dipancarkan dengan jarak jauh. Akibatnya gelombang tersebut tidak bergesaran 

dengan yang lainnya dan memungkinkan pemancar yang mantap setiap saat. 

2.6.5. Jangkauan Frekuensi AM dan FM 

Pada pemancar AM, lebar bandwidth gelombang radionya adalah 30 kHz, dengan 

sinyal suara, maksimum 15 kHz yang dipancarkan. Jadi jika frekuensi stasiun penyiaran 

ditampilkan dengan interval 10 kHz, dua sinyal yang berdekatan akan bercampur satu 

sama lain dan menyebabkan beat interface (gangguan yang saling menindas). Dalam kasus 

lain, bila selang waktu dinaikkan, tingkat kebisingan atau noise juga meningkat. Oleh 

karena itu, rentang frekuensi sinyal suara pada pemancar AM terbatas hingga 50 Hz - 7,5 

kHz. Rentang frekuensi yang besar diperlukan dalam pemancar FM, sehingga 

menggunakan pita yang sangat tinggi (UHF). Batas frekuensi FM normal adalah 88 hingga 

108 MHz. Jarak antara dua sinyal FM yang berdekatan setidaknya 100 kHz, sehingga tidak 

ada interferensi timbal balik, meskipun respons frekuensinya datar pada 15 kHz.[7]. 
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2.7. SDR (Software Defined Radio) 

SDR atau Software Defined Radio adalah sistem komunikasi radio di mana SDR 

menggantikan fungsi perangkat keras yang biasa digunakan dalam komunikasi radio, 

seperti amplifier, mixer, filter, modulator/demodulator, dan detektor, dengan perangkat 

lunak yang berjalan di komputer. Sekitar tahun 1990, Joseph Minola menemukan 

penggunaan SDR. Joseph Minola menjelaskan bahwa penggunaan SDR dapat diprogram 

dan dikonfigurasi ulang dalam perangkat lunak. SDR digabungkan dengan perangkat keras 

untuk mengoperasikan sistem komunikasi radio[17]. 

Dalam arti lain, Software Defined Radio (SDR) merupakan suatu sistem dimana 

perangkat lunaknya bisa dijalankan dalam platform perangkat keras, yaitu dalam Digital 

Signal Processing ( DSP) processor & Field Programmable Gate Array (FPGA) yang 

dipakai untuk menjalankan fungsi yang masih ada dalam perangkat radio misalnya proses 

modulasi yang terjadi dalam sebuah transmitter & demodulasi yang terjadi dalam sebuah 

receiver. Teknologi SDR bisa dipakai dalam militer & radio komersial[4]. 

 

2.8. GNU Radio Companion (GRC) 

GNU Radio Companion adalah perangkat lunak open source yang berfungsi 

sebagai perangkat lunak yang mengetahui teknik pemrosesan sinyal. Juga, Radio GNU 

digunakan untuk mengoperasikan sistem dari SDR (Software Defined Radio). GNU Radio 

menggunakan Python untuk menulis dan C++ untuk sistem operasinya [4]. 

 

Gambar 2.5. Logo GNU Radio Companion [2] 

 

Sebagian besar komunikasi radio dapat menggunakan GNU Radio untuk 

pengimplementasiannya. Beberapa contohnya adalah pengolahan audio, komunikasi 

mobile, pelacakan satelit, deteksi radar, jaringan GSM dan CDMA. GNU Radio dapat 

bekerja, jika pada perangkat komputer menggunakan perangkat tambahan seperti USRP 

dan RTL-SDR[4]. 
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2.9. RTL-SDR (RTL2832U) 

RTLSDR adalah perangkat keras yang bertindak sebagai penerima sinyal yang 

kemudian diproses di komputer tanpa menggunakan internet. RTL-SDR dapat menerima 

frekuensi dari 500 kHz - 1700 MHz. RTLSDR berasal dari dongle TV dan DVBT yang 

menggunakan chipset RTL2832U. Belakangan diketahui bahwa data I/Q mentah dapat 

diakses langsung pada chipset RTL2832U, memungkinkan TV tuner DVBT untuk 

dikonversi ke broadband radio yang ditentukan perangkat lunak melalui kontrol software 

tertentu. 

 

Gambar 2.6. Perangkat Keras RTL-SDR (RTL2832U) 

 

 

Gambar 2.7. Komponen penyusun RTL-SDR (RTL2832U) 
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2.10. Antenna 

Dalam penggunaan RTL-SDR, antenna merupakan sebuah komponen penting yang 

membantu RTL-SDR memperoleh sebuah sinyal. Jenis antenna yang digunakan pada 

RTL-SDR tergantung pada tinggi-rendahnya frekuensi sinyal yang dibutuhkan, selama 

konektor yang dipakai sesuai dengan yang ada pada RTL-SDR. Jenis konektor yang 

dipakai RTL-SDR adalah SMA Female Connector[18]. 

 

Gambar 2.8. Ilustrasi Antena [18] 

 

Antena bekerja dengan baik ketika lebar pancaran melebihi 50% dan impedansi 

input sesuai dengan impedansi karakteristik kabel booster (SWR <2). Anda kemudian 

dapat memancarkan dan menerima energi radio, tergantung pada orientasi dan polaritas 

aplikasi yang diperlukan[18]. 

 

2.11. Sistem Operasi Ubuntu 

 

Gambar 2.9. Logo Ubuntu [19] 
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Ubuntu merupakan sistem operasi berbasis Linux. Sistem operasi Ubuntu 

memberikan sistem kemudahan bagi penggunanya. Ubuntu pertama kali rilis pada 20 

oktober 2004, versi yang dimiliki oleh Ubuntu akan update setiap 6 bulan sekali. Hal ini 

dikarenakan agar keamanan dan program dapat terus diperbaharui. Nama Ubuntu berasal 

dari bahasa kuno Afrika yang berarti “rasa prikemanusiaan terhadap semua manusia”. 

Sebagai bagian dari linux, Ubuntu diharapakan membawa semangat sesuai dengan arti 

penamaannya ke dalam dunia perangkat lunak[19]. 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

Pada bab ini menjelaskan bagaimana tahapan yang akan dilakukan peneliti untuk 

melakukan penelitian. Adapun perancangan penerima multi kanal FM ini menggunakan 

Teknologi SDR dan GNU Radio. Perancangan dibuat dengan menggunakan perangkat 

keras RTL-SDR RTL2832U yang dikonfigurasikan dengan perangkat lunak GNU Radio 

Companion. GNU Radionmerupakan perangkat lunak bersifat open source yang 

menyediakan teknik pemrosesan sinyal yang memungkinkan pengguna untuk mendesain, 

mensimulasikan serta melakukan pengujian terhadap sistem komunikasi radio. Sehingga 

penelitian yang dilakukan menggunakan GNU Radio mampu menghasilkan nilai yang 

akurat tanpa keterbatasan. 

 

3.1. Tahapan Penelitian 

Berikut ini menjelaskan bagaimana penulis melakukan tahapan dan langkah-

langkah yang terdapat pada penelitian Laporan Tugas Akhir ini. Langkah pertama 

dilakukannya literature review, proses dilakukan penulis untuk mencari referensi guna 

menemukan masalah yang dapat digunakan untuk pembuatan Laporan Tugas Akhir ini. 

Setelah menemukan masalah maka akan dilakukan perumusan masalah untuk 

memperkecil topik yang kemudian menjadi sebuah rumusan masalah. Setelah didapatkan 

rumusan masalah dan tujuan penelitian. Tahap selanjutnya adalah menentukan inisialisasi 

parameter. Saat inisialisasi parameter sudah ditentukan. Maka, akan dilanjutkan dengan 

melakukan perancangan menggunakan teknologi SDR dan software GNU Radio untuk 

mendesain sistem penerima multi kanal FM, Lalu akan dilanjutkan dengan melakukan 

pengujian dari rancangan sistem penerima multi kanal FM tersebut. 

Tahap akhir penelitian ini yaitu jika pengujian berhasil dilakukan, data yang didapat 

dari pengujian akan dilakukan pengolahan data dan penulis akan melakukan analisis 

terhadap hasil yang didapat. Gambar 3.1. dibawah ini akan menampilkan tahapan 

penelitian ini dilakukan dalam bentuk flowchart penelitian. 
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3.2. Inisialisasi Parameter 

Tahap ini merupakan penjelasan tentang semua komponen dan perangkat yang 

digunakan pada penelitian. Untuk mengetahui fungsi, cara kerja, karakter komponen dan 

perangkat yang digunakan lebih spesifik, hal itulah yang menjadi tujuan dari inisialisasi 

parameter. 

Studi Literatur 

Mulai 

Inisialisasi Parameter 

Perancangan Sistem SDR 

Pengujian 

Analisa 

Laporan 

Publikasi 

Selesai 

Gambar 3.1. Flowchart Tahapan Penelitian 
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3.3. Perancangan Sistem 

Perancangan sistem dimulai dari menentukan perangkat yang digunakan. Penelitian 

ini ada dua jenis perangkat yang digunakan yaitu perangkat keras dan perangkat lunak. 

Perangkat keras terdiri dari RTL-SDR 2832U, laptop dan antena bawaan dari perangkat 

RTL-SDR. Untuk perangkat lunaknya yaitu menggunakan sistem operasi linux Ubuntu dan 

GNU Radio. Setelah menentukan perangkat yang digunakan tahap selanjutnya adalah 

mengkonfigurasi perangkat perancangan sistem menjadi sistem SDR dimana RTL-SDR 

2832U dikonfigurasi menggunakan perangkat lunak GNU Radio. Tujuan dari 

menggunakan perangkat lunak adalah sebagai pemodelan sistem penerima.  

Setelah didapat konfigurasi perangkat perancangan sistem SDR. Selanjutnya 

mendesain sistem penerima multi kanal FM pada software GNU Radio untuk 

disimulasikan, dengan mengkonfigurasi blok yang di gunakan agar sistem dapat menerima 

sinyal frekuensi FM. Selanjutnya akan di bahas lebih lanjut pada sub bab pengujian di 

bawah ini : 

 

3.4. Pengujian 

Pada tahap ini akan dilakukan pengujian rancangan penerima multi kanal FM 

menggunakan teknologi SDR dan GNU Radio. Pengujian dimulai dengan memastikan 

semua konfigurasi perangkat sudah tersusun dengan benar baik perangkat keras 

(Hardware) maupun perangkat lunak (Software) dari rancangan penerima FM tersebut, hal 

tersebut dilakukan untuk menghindari adanya error atau kesalahan data saat dilakukannya 

pengujian. Selanjutnya sebelum melakukan pengujian, tahap yang harus dilakukan adalah 

mengkonfigurasi blok diagram pada perangkat lunak GNU Radio agar dapat menghasilkan 

keluaran berupa multi kanal FM. Gambar 3.2. dibawah ini akan di jelaskan tahap pengujian 

dalam bentuk flowchart pengujian. 
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3.4.1. Perangkat Keras (Hardware) 

Perangkat keras adalah perangkat yang tampak secara fisik dan dapat dirasakan 

langsung berupa komputer beserta komponen pendukungnya yang digunakan dalam 

pemrosesan informasi. Pada penelitian ini perangkat keras yang digunakan adalah berupa 1 

unit Laptop, 1 unit RTL-SDR 2832U beserta antena dan kabel bawaanya. Fungsi dan 

keterangan lebih lanjut untuk perangkat keras yang digunakan akan di sajikan pada tabel 

dibawah ini. 

 

 

 

Mulai 

Konfigurasi Perangkat Perancangan 

Sistem SDR 

Pengujian 

Sistem 

Pengolahan Data 

Selesai 

TIDAK 

YA 

Gambar 3.2. Flowchart  Tahapan Pengujian Sistem SDR 
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Tabel 3.1. Perangkat Keras (Hardware) dan Keterangannya 

Perangkat Keras (Hardware) Nama dan Spesifikasi Fungsi 

 

Nama : Laptop 

Spesifikasi : 

merk DELL Inspiron 14 

3000 series, Intel core i.5. 

 

Berfungsi sebagai pusat 

pemrosesan informasi dan 

menampilkan hasil 

pengujian. 

 

 

 

 

 

Nama : RTL-SDR 2832U 

Spesifikasi : 

frekuensi 20 MHz–1700 

MHz dengan lebar 

bandwith sebesar 2,4 MHz 

Berfungsi sebagai 

perangkat penerima sinyal 

informasi yang disalurkan 

melalui antena. Pada 

penelitian ini sinyal yang 

diterima berupa gelombang 

elektromagnetik. 

 

Nama : Antena dan kabel 

Spesifikasi : 

bawaan dari RTL2832U 

dengan menggunakan 

jenis antenna 

omnidireksional. Panjang 

antenna 5cm dan panjang 

kabel 50 cm 

Berfungsi Sebagai 

penerima sinyal gelombang 

elektromagnetik yang 

kemudian salurkan dan di 

proses pada RTL-SDR. 

 

3.4.2. Perangkat Lunak (Software)  

Perangkat lunak (software) adalah perangkat yang tidak memiliki wujud fisik 

karena merupakan sebuah program untuk menjalankan perintah dari sebuah komputer atau 

perangkat keras. Pada penelitian ini perangkat lunak yang digunakan adalah perangkat 

lunak sistem operasi linux Ubuntu dan perangkat lunak aplikasi GNU Radio. Fungsi dan 

keterangan perangkat lunak yang digunakan dapat dilihat pada tabel dibawah ini. 
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Tabel 3.2. Perangkat Lunak (software) dan Keterangannya. 

Perangkat Lunak 

(Software) 

Nama dan 

Spesifikasi 
Fungsi 

 

Nama : Sistem 

Operasi Linux 

Ubuntu 

Spesifikasi : 

Ubuntu Versi 3.28.1 

 

Berfungsi sebagai sistem operasi 

yang dapat dimodifikasi, 

digunakan, dan didistribusikan oleh 

pengguna untuk mengoptimalkan 

program, ini membantu pengguna 

melakukan operasi dasar dan 

mengelola kinerja program. 

 

Nama : GNU Radio 

Spesifikasi : 

GNU Radio 3.7 11-

10 

Berfungsi Sebagai aplikasi yang 

memodifikasi rentang frekuensi 

yang akan diterima. Serta untuk 

melihat keluaran yang dihasikan 

sistem penerima komunikasi radio. 

 

3.4.3. Konfigurasi Perangkat Sistem SDR 

Setelah komponen yang dibutuhkan telah ditentukan selanjutnya dapat di 

konfigurasi agar menjadi sistem SDR. Bagan konfigurasi perangkat perancangan penelitian 

sistem SDR dapat dilihat pada gambar 3.2. dibawah ini.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

LAPTOP 

GNU RADIO 

ANTENNA 

RTL-SDR 2832U 

KABEL 

Tersambung Melalui 

PORT USB 

Gambar 3.3. Bagan Konfigurasi Perangkat Perancangan Penelitian Sistem SDR. 
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Komponen perangkat keras yang digunakan pada penelitian ini adalah RTL-SDR 

2832U. Perangkat ini bekerja sebagai platform untuk teknologi SDR yang memiliki 

rentang frekuensi 20 MHz-1700 MHz dan bandwidth 2,4 MHz. Perangkat ini terhubung 

dengan antena bawaannya yang berfungsi untuk menangkap sinyal gelombang 

elektromagnetik yang kemudian akan di salurkan dan di olah pada RTL-SDR 2832U. 

Selanjutnya sinyal tersebut akan di salurkan pada laptop yang terhubung pada perangkat 

RTL-SDR 2832U tersebut melalui sambungan kabel port USB. Untuk rentang frekuensi 

yang dimiliki perangkat ini, memungkinkan untuk menangkap sinyal frekuensi radio FM  

yang bergerak pada frekuensi 88-108 MHz dimana ini termasuk kedalam VHF (very high 

frequency). Kategori frekuensi VHF yaitu memiliki rentang frekuensi 30-300 MHz. 

Untuk komponen Perangkat lunak yang digunakan pada penelitian ini adalah GNU 

Radio yaitu software yang menyediakan blok-blok pemrosesan sinyal untuk 

mengimplementeasikan SDR. Sinyal yang telah di terima oleh perangkat RTL-SDR 2832U 

akan di proses melalui blok-blok pada GNU Radio yang telah dirancang untuk menerima 

sinyal multi FM, setelah di proses maka akan menghasilkan keluaran yang ditampilkan 

pada layar monitor. PC/Laptop yang digunakan menggunakan sistem operasi Linux 

Ubuntu versi 3.28.1, pemilihan menggunakan sistem operasi ini dikarenakan kemudahan 

dalam instalasi dan menjalankan software GNU Radio. 

Kemudian akan dilanjutkan dengan membuat konfigurasi rancangan blok 

pemrosesan penerima sinyal FM pada GNU Radio. Dimana pada blok ini akan berfungsi 

untuk memproses sinyal yang ditangkap oleh sistem dan terjadi proses didalamnya serta 

blok ini juga menghasilkan keluaran yang dibutuhkan. Konfigurasi block diagram simulasi 

Penerima multi kanal FM pada GNU Radio dapat dilihat pada gambar 3.3. dibawah ini.  
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Tabel 3.3. Nama Blok GNU Radio Berserta Fungsinya. 

Nama Blok Fungsi 

RTL-SDR Source 

Berfungsi untuk mengatur besarnya rentang frekuensi 

yang diterima oleh RTL-SDR kemudian dapat di proses 

lebih lanjut. 

Signal Source Sumber signal 

Multiply 
Blok yang  berfungsi untuk mencabangkan signal dari 

sumber yang didapat  

Rational Resampler 
Berfungsi untuk merubah dan mengatur sinyal frekuensi 

agar cocok untuk diinputkan kepada blok selanjutnya 

Signal 

Source 

Signal 

Source 

RTL-

SDR 

Sources 

Mult

iply 

Mult

iply 

Rational 

Resampler 

Rational 

Resampler 

Low Past 

Filter 

Low Past 

Filter 

WX GUI 

FFT SINK 

WX GUI 

FFT SINK 

WBFM 

Receive 

WBFM 

Receive 

Rational 

Resampl

er 

Rational 

Resampl

er 

Multiply 

Const 

Multiply 

Const 

Multiply 

Const 

Gambar 3.4. Konfigurasi Block Diagram Simulasi Penerima Multi Kanal FM pada Software  

GNU Radio 
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Low Pass Filter 

Berfungsi melakukan seleksi sinyal frekuensi rendah 

berdasarkan batas frekuensi (cutoff freq) yang kemudian 

diteruskan ke blok selanjutnya. 

WBFM Receive 
Berfungsi untuk melakukan demodulasi .sinyal menjadi 

baseband 

Rational Resampler 
Mengatur besar frekuensi dari sinyal keluaran dalam 

keluaran audio. 

WX GUI FFT Sink 
Menampilkan hasil keluaran dalam bentuk domain 

frekuensi. 

Multiply Const Mengatur volume menggunakan GUI. 

Audio Sink Menampilkan keluaran sinyal dalam bentuk audio. 

WX GUI Slider Freq 
Mengatur jumlah default, minimum dan maximum 

frekuensi. 

WX GUI Slider Volume Mengatur jumlah minimum dan maximum volume. 

Options 
Memilih mode kerja diagram yang akan dibuat dan 

memberi nama pada blok yang akan dibuat. 

Variable Sebagai flow rate pada blok yang akan dibuat. 

 

Setelah selesai memastikan semua konfigurasi perangkat sudah tersusun dengan 

baik dan benar, dan konfigurasi blok diagram sudah selesai dilakukan, maka selanjutnya 

pengujian terhadap sistem SDR akan dilakukan untuk menangkap beberapa sinyal 

frekuensi FM. Setelah didapatkan beberapa frekuensi channel FM, maka akan didapatkan 

juga bentuk sinyal keluaran yang akan ditampilkan pada layar monitor peneliti.  

 

3.5. Pengolahan Data 

Dalam tahapan ini pengolahan data diperoleh berdasarkan data lapangan pengujian 

langsung. Perancangan penerima multi kanal FM ini diharapkan dapat menangkap atau 

menerima lebih dari satu sinyal frekuensi FM, jika hasil yang diharapkan dapat tercapai 

maka dapat disimpulkan bahwa RTL-SDR mampu atau dapat digunakan sebagai sistem 

penerima multi kanal FM. Dimana pengujian dilakukan pada rentang standart frekuensi 

FM 88-108MHz. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1. Kesimpulan 

Sistem penerima multi kanal FM menggunakan teknologi SDR dan GNU Radio ini 

telah bekerja dengan baik. Ditinjau dari hasil yang didapatkan berupa output suara dan 

grafik sinyal serta melihat perbandingan antara sinyal frekuensi yang didapat dari penerima 

multi kanal FM dengan penerima satu kanal FM. Dimana tidak terdapat banyak perbedaan, 

dapat dilihat dari lebar bandwidth dan maksimal amplitudo yang di terima pada masing-

masing frekuensi pengujian penelitian ini 87.6 MHz dan 97.5 MHz sehingga dari hasil 

pengujian dapat ditarik kesimpulan : 

1. Perancangan penerima multi kanal FM berhasil dilakukan dalam menerima 2 kanal 

FM. 

2. Pada penerima satu kanal FM lebar bandwith yang terbaca pada frekuensi 87.6 MHz 

yaitu 300 KHz dan pada frekuensi 97.5 MHz bandwith yang terbaca yaitu 200 KHz 

sedangkan pada penerima multi kanal FM untuk frekuensi 87.6 MHz bandwith yang 

terbaca yaitu 200 KHz dan untuk frekuensi 97.5 MHz bandwith yang terbaca yaitu 200 

KHz. Sehingga dapat terlihat tidak memiliki perbedaan yang signifikan dari kedua 

sistem tersebut. 

3. Pada perbedaan amplitudo dari kedua sistem memiliki amplitudo yang terbaca yaitu     

-21.2 dB pada frekuensi 87.6 MHz dan -33.7 dB pada frekuensi 97.5 MHz untuk 

penerima satu kanal FM. Sedangkan pada penerima multi kanal FM yaitu -29.54 dB 

pada frekuensi 87.6 MHz dan -30.57 dB pada frekuensi 97.5 MHz. sehingga pada nilai 

amplitudo juga memiliki kisaran nilai yang hampir sama. 

4. Hasil penelitian menunjukkan bahwa RTL-SDR dapat digunakan sebagai sistem 

penerima multi kanal FM. Pengujian yang di lakukan pada sistem berada di rentang 

frekuensi FM 88-108 MHz.  

5. Penerima multi kanal FM menggunakan teknologi SDR dan GNU Radio ini memiliki 

beberapa kelebihan dibandingkan penerima FM konvensional yang berbasis perangkat 

keras total yang fungsinya dibatasi hanya sebagai penerima FM, dikarenakan penerima 

FM konvensional hanya di batasi untuk beroperasi pada rentang frekuensi 88-108 

MHz. Pada sistem penerima FM penelitian ini, penggunaan perangkat RTL-SDR 
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2832U memberikan fleksibilitas dalam pengembangan maupun pengoperasiannya. 

Perangkat ini beroperasi pada rentang frekuensi 20-1700 MHz dan bandwith 2,4 MHz. 

Sehingga perangkat ini juga dapat melakukan percobaan lain selama masih berada pada 

kapasitas perangkat tersebut. 

 

5.2. Saran 

Berdasarkan hasil dan kesimpulan pada penelitian ini. Terdapat beberapa sudut 

pandang yang bisa di kembangkan lebih jauh, yang dapat menjadi saran pada penelitian ini 

yaitu : 

1. Agar dapat melakukan percobaan lain menggunakan RTL-SDR selama masih 

berada pada kapasitas perangkat tersebut. Dimana RTL-SDR memiliki range 

frequency 20-1700 MHz dengan bandwith sebesar 2,4 MHz. 

2. Agar dapat menggunakan perangkat yang memiliki range yang lebih tinggi 

dalam mengaplikasikan sistem SDR. 
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LAMPIRAN 

LAMPIRAN A  

INSTALASI PERANGKAT LUNAK 

 

A.1. Installasi Sistem Operasi Ubuntu 

Sebelum melakukan penginstallan Ubuntu, langkah pertama yang dipersiapkan 

adalah dengan mendownload file iso Ubuntu. Untuk mendowload iso Ubuntu dapat 

dilakukan pada website resminya yaitu www.ubuntu.com. Pada penelitian ini Ubuntu yang 

digunakan adalah Ubuntu dengan versi 3.7 11-10. Pemilihan versi ini dilakukan karena 

menyesuaikan dengan spesifikasi laptop yang digunakan pada penelitian ini. 

 

Gambar A.1. Tampilan Pada Website Ubuntu 

Langkah selanjutnya adalah dengan menyiapkan flashdisk dengan ukuran minimal 

4 GB. Flashdisk digunakan untuk menyimpan file iso Ubuntu. Selain untuk menyimpan 

file iso Ubuntu, flashdisk digunakan sebagai bootable. 

Setelah persiapan awal selesai, maka langkah selanjutnya adalah sebagai berikut : 

1. Download Aplikasi Rufus, Aplikasi ini digunakan untuk mempersiapkan bootable 

menggunakan flashdisk. 

http://www.ubuntu.com/
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2. Flashdisk yang sudah terdapat file iso Ubuntu colokkan ke port usb, pastikan flashdsik 

terbaca. 

3. Jalankan Aplikasi Rufus 

 

Gambar A.2. Tampilan Aplikasi Rufus 

4. Pada bagian Boot selection, pilih FreeDOS 

5. Kemudian pilih select, pilih pada file iso yang sudah didownload. 

6. Klik Start dan ikuti petunjuk selanjutnya. 
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Gambar A.3. Bootable Flashdisk. 

7. Tunggu hingga proses bootable selesai. 

8. Jika sudah selesai, flashdisk bootable Ubuntu siap digunakan. 

Dalam installasi Ubuntu yang digunakan pada penelitian ini, menggunakan 

flashdisk sebagai media install. Langkah di atas merupakan langkah untuk menyiapkan 

flashdisk sebagai media install. Selanjutnya, karena menggunakan flashdisk sebagai media 

installnya, langkah berikutnya adalah masuk menu BIOS pada laptop. Untuk masuk dalam 

menu BIOS dapat menekan tombol F12 saat laptop sedang dalam kondisi booting. Cara  

masuk dalam menu BIOS pada setiap laptop berbeda-beda, tergantung merk yang 

digunakan. 
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Gambar A.4. Menu BIOS 

Pada menu BIOS, pilih Boot priority kemudian pilih flashdisk yang digunakan. 

Langkah selanjutnya akan masuk pada proses installasi Ubuntu. Untuk penjelasan tentang 

langkah-langkah installasi Ubuntu adalah sebagai berikut : 

1. Setelah masuk ke dalam menu installasi Ubuntu, pilih English ( sebagai bahasa yang 

akan digunakan), lalu klik continue. 

2. Kemudian pilih Keyboard Layout English (US), lalu klik continue. 

3. Pada jendela Updates And Other Softwre, pilih opsi Normal Installation. 

4. Beri tanda ceklis pada opsi Install Third - Party Software 

5. Klik continue. 
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Gambar A.5. Menu Installasi Ubuntu 

6. Setelah selesai, langkah selanjutnya akan diarahkan pada menu Installation Type. 

Menu ini adalah menu untuk membuat partisi yang akan digunakan. 

 

Gambar A.6. Menu Installation Type 

7. Pilih Menu, lalu buka Gparted. Pada pilihan Unallocated, klik kanan pilih new. 

8. Buat Extended Partition dan beri nama Ubuntu, lalu klik add. 
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Gambar A.7. Menu Extended Partition 

Dalam penelitian ini laptop yang digunakan memiliki Dual boot yaitu, Windows 10 

dan Ubuntu. Dan untuk membuat Dual boot diperlukan pembuatan partisi selanjutnya 

yaitu, partisi boot, partisi swap dan partisi root.Untuk membuat partisi-partisi tersebut, 

berikut adalah langkah – langkahnya : 

A.1.1. Partisi Boot 

Partisi boot dibuat untuk menyimpan bootloader yang digunakan sebagai menu 

pilihan Windows 10 dan Ubuntu. 

a. Untuk membuat partisi root cara yang dilakukan sama dengan membuat partisi 

untuk Ubuntu seperti pada gambar 4.12. 

b. Pilih pada pilihan partisi yang masih kosong. 

c. Klik tanda + pada bagian kiri bawah. 

d. Kemudian akan muncul menu Create New Partition, pilih ukuran 1 GB (1024 

MB) 

e. Pada bagian Type For The New Partition, pilih  Logical Partition. 
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Gambar A.8. Menu Create New Partition (Partition Boot). 

f. Pada bagian Location For The New Partition, pilih opsi Beginning Of This 

Space. 

g. Beri label boot pada bagian Mount Point. 

h. Kemudian klik ok. 

 

Gambar A.9. Menu Edit Partition (Boot) 

A.1.2. Partisi Swap 

Partisi Swap dibuat sebagai memory virtual yang berfungsi sebagai memory 

tambahan pada Ubuntu. Untuk ukuran memory yang akan dibuat pada partisi swap ini 

nilainya adalah 2 kali ukuran memory yang terdapat pada laptop. 
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a. Laptop yang digunakan dalam penelitian ini adalah 4GB, jika di kali 2 adalah 

8GB (8024 MB) 

b. Pada menu size ganti dengan jumlah memory yang akan dibuat 8GB (8024 MB) 

c. Type For The New Partition, pilih logical. 

 

Gambar A.10. Menu Create New Partition (Partition Swap) 

d. Pada bagian Location For The New Partition, pilih opsi Beginning Of This 

Space. 

e. Pada bagian Use As, pilih Swap Area 

f. Kemudian klik ok. 
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Gambar A.11. Menu Edit Partition (Swap Area) 

A.1.3. Partisi Root 

Partisi root dibuat untuk menyimpan semua file yang terdapat pada sistem operasi 

Ubuntu. Untuk ukuran partisi pada root ini menggunakan sisa memory yang belum 

digunakan. 

a. Pada bagian size yang terdapat pada menu Create Partition, gunakan semua sisa 

space memory yang belum digunakan. 

b. Type For The New Partition, pilih logical. 

 

Gambar A.12. Menu Create New Partition (Partition Root) 

c. Pada bagian Location For The New Partition, pilih opsi Beginning Of This 

Space. 
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d. Bagian Use As, pilih Ext4 Journaling File system 

e. Bagian Mount, pilih /. 

f. Kemudian klik ok. 

 

Gambar A.13. Menu Edit Partition (Root) 

Setelah pembuatan partisi selesai, langkah selanjutnya dalah melanjutkan installasi 

Ubuntu. Untuk melanjutkan, pilih lokasi yang sudah dipilih untuk proses booting. Lalu klik 

Install Now dan pilih continue. 

 

Gambar A.14. Menu Installation Type 

9. Proses installasi Ubuntu. 
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10. Akan muncul menu Where Are You? 

11. Kemudian pilih Jakarta sebagai lokasi pada peta. 

12. Klik continue. 

 

Gambar A.15. Peta Lokasi 

13. Langkah selanjutnya adalah dengan membuat nama, username, password yang akan 

digunakan. 

14. Jika tidak ingin menggunakan username dan password, pilih opsi Login Autamtically 

15. Klik continue. 
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Gambar A.16. Pembuatan User Name dan Password. 

16. Tunggu hingga proses installasi selesai. 

 

Gambar A.17. Proses Intallasi Ubuntu 

A.2. Installasi GNU Radio 

Pada penelitian ini Aplikasi GNU Radio yang digunakan adalah versi 3.7 11-10. 

Sebelum melakukan proses installasi, laptop harus terhubung pada jaringan internet. 
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Penjelasan tentang bagaimana langkah-langkah proses penginstallan Aplikasi GNU Radio 

adalah sebagai berikut : 

1. Buka terminal yang terdapat pada sistem operasi Ubuntu. 

2. Kemudian login sebagai root. 

3. Setelah membuka terminal, ketik perintah “apt-get install gnuradio” 

4. Tekan enter 

5. Kemudian otomatis akan terjadi proses installasi Aplikasi GNU Radio. 

 

Gambar A.18. Proses Installasi Aplikasi GNU Radio 

6. Setelah proses installasi Aplikasi GNU Radio selesai, edit file .bashrc pada 

direktori $HOME. Kemudian tambahkan baris PHYTONPATH. 

Untuk membuka direktori, ketik perintah  

 “cd $HOME 

 ls -a 

 vi .bashrc” 
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Gambar A.19. Direktori $HOME 

7. Tekan tombol “I” kemudian tambahkan konfig phytonpatch setelah baris 

terakhir isi file .bashrc seperti perintah berikut : 

“PYTHONPATH=/usr/local/lib/python2.7/dist-packages 

PKG_CONFIG_PATH=/usr/local/lib/pkgconfig/” 

 

Gambar A.20. Penambahan Pythonpatch 

8. Simpan file .bashrc dengan command “Write quite” : wq! 

9. Cek Versi Aplikasi GNU Radio yang sudah diinstall dengan perintah : 

“gnuradio-config-info –v” 

10. Untuk membuka Aplikasi GNU Radio melalui terminal dapat menggunakan 

perintah berikut :  

“gnuradio-companion” 
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Gambar A.21. Proses Membuka Aplikasi GNU Radio 

 

 

 

Gambar A.22. Tampilan Menu Awal Aplikasi GNU Radio 

A.3. Penambahan Blok RTL-Source 

Blok RTL-SDR Source adalah blok yang akan digunakan sebagai konfigurasi 

sinyal yang akan diterima oleh perangkat RTL-SDR 2832U. Pada blok ini juga akan 

terdapat menu modifikasi frekuensi yang dapat diterima oleh perangkat RTL-SDR 2832U. 

Pada Aplikasi GNU Radio, blok ini tidak tersedia secara otomatis melainkan diperlukan 

penambahan dan isntallasi. Untuk mengetahui bagaimana proses installasi blok ini, dapat 

dilihat pada penjelasan sebagai berikut : 

1. Buka terminal pada Sistem Operasi Ubuntu 

2. Login sebagai root 
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3. Kemudian lakukan persiapan dengan membuat direktori. Untuk membuat 

direktori SDR dapat menggunakan perintah berikut : 

“mkdir /usr/local/src/SDR 

cd /usr/local/src/SDR” 

4. Install RTL-SDR source dengan perintah : 

“cd /usr/local/src/SDR 

git clone git://git.osmocom.org/rtl-sdr.git” 

5. Tunggu hingga proses installasi selesai 

6. Masuk ke direktori RTL-SDR dan kemudian lakukan perintah sebagai 

berikut:cd “/usr/local/src/SDR/rtl-sdr/ 

mkdir build 

cd build 

cmake ../” 

 

“make 

sudo make install 

sudo ldconfig” 

7. Kemudian Enter  

 

Gambar A.23. Blok RTL-SDR Source 

  

git://git.osmocom.org/rtl-sdr.git
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LAMPIRAN B 

DOKUMENTASI PENGUJIAN LAPANGAN 

 

B.1. Dokumentasi Lokasi Penelitian 

 

Gambar B.1. Kata Pembuka Penulis saat melakukan dokumentasi 

 Gambar diatas adalah lokasi penelitian dilakukan, yaitu berada di Taman Kota 

Pekanbaru, JL. Diponegoro 

 

B.2. Dokumentasi Pengujian Perancangan Penerima Multi Kanal FM 

 

Gambar B.2. Dokumentasi Pengujian Perancangan Penerima Multi Kanal 
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B.3. Dokumentasi Perancangan Sistem Berhasil Menerima Multi Kanal FM 

 

Gambar B.3. Dokumentasi Perancangan Sistem Berhasil Menerima Multi Kanal FM 
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